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ABSTRAK
Asrie Kumala Dewi.Uji Bekatul Sebagai  Anti Inflamasi  Pada Mencit. Jurusan Biologi Universitas Negeri Semarang.
Indonesia merupakan negara agraris dengan sebagian masyarakatnya berprofesi sebagai petani. Bermacam macam  tanaman yang ditanam oleh petani Indonesia,antara lain: jenis umbi – umbian ,buah-buahn dan biji-bijian yang mendatangkan manfaat bagi kesehatan kita.Salah satu tanaman biji-bijian yang banyak ditanam adalah padi(Oriza sativa L.). Beras merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia yang mengandung karbohidrat tinggi sehingga memberikan energi yang besar bagi tubuh.Sekarang ini mesin penggilingan padi telah tersebar luas dan mendesak cara menumbuk padi.Penggilingan lebih menguntungkan petani karena menghemat tenaga ,waktu dan biaya.

Disebagian peternak ayam kampung Desa Sibalung Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas,saat musim panen banyak binatang musang yang memburu hewan ternak mereka. Tak jarang saat musin padi menguning ternak mereka banyak yang hilang dimakan musang dan terluka oleh gigitan binatang tersebut . Untuk menggobati infeksi dari luka tersebut dapat menggunakan bekatul ,dengan harapan akan menyembuhkan luka tersebut. Akan tetapi mereka belum mengetahui potensi bekatul sebagai anti inflamasi secara ilmiah.Oleh karena itu ,perlu adanya penelitian lebih lanjut  mengenai masalah tersebut.Sehingga perkembangan ilmu  pengetahuan dan teknologi tentang bekatul lebih luas, tak hanya bermanfaat bagi kesehatan manusia tapi juga kesehatan hewan ternak mereka. 
Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorik the post test only control group design  yang akan dilakukan mulai bulan januari hingga februari 2015. Penelitian akan dilakukan di Laboratorium Biologi, Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam  Universitas Negeri Semarang. Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit jantan jenis Swiss Webster sebanyak118 ekor, berumur 6-8 minggu dengan berat + 20 gr. Mencit didapat dari Laboratorium Histologi Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam  Universitas Negeri Semarang.. Jumlah mencit diperhitungkan menurut rumus Federer yaitu (k-1) (n-1) ≥ 15, dengan k=jumlah perlakuan, n=jumlah mencit untuk tiap perlakuan .Jumlah kelompok perlakuan pada penelitian ini sebanyak 6 kelompok, dan masing-masing kelompok terdiri dari 3 mencit.
Bekatul berpotensi sebagai bahan herbal anti inflamasi untuk luka luar pada mencit  . Karena bekatul memiliki kandungan senyawa fenolik yang bermanfaat bagi penyembuhan luka luar.





Kata kunci : bekatul , zat anti inflamasi, mencit


BAB I
PENDAHULUAN

A. LatarBelakang
Indonesia merupakan negara agraris dengan sebagian masyarakatnya berprofesi sebagai petani. Bermacam macam  tanaman yang ditanam oleh petani Indonesia,antara lain: jenis umbi – umbian ,buah-buahn dan biji-bijian yang mendatangkan manfaat bagi kesehatan kita.Salah satu tanaman biji-bijian yang banyak ditanam adalah padi(Oriza sativa L.). Beras merupakan makanan pokok masyarakat Indonesia yang mengandung karbohidrat tinggi sehingga memberikan energi yang besar bagi tubuh.Sekarang ini mesin penggilingan padi telah tersebar luas dan mendesak cara menumbuk padi.Penggilingan lebih menguntungkan petani karena menghemat tenaga ,waktu dan biaya.

Bekatul ( dedak padi ) merupakan hasil samping dari proses penggilingan padi yang jumlahnya mencapai (8-12)%,sekam (15-20)% dan menir 5% (Damardjati et al.1990).Selama ini  pemanfaatan bekatul sangat terbatas dilingkungan masyarakat.Setelah penggilingan padi bekatul biasanya digunakan sebagai pakan hewan ternak dengan mutu yang rendah.Padahal, grup peneliti yang diketuai oleh Komiyama et. al. dari perusahaan Kirin Co., Ltd.—perusahaan Farmasi di Jepang—mengembangkan sumber prebiotik baru yang berasal dari bekatul. Penelitian tersebut telah dipublikasikan di Scandinavian Journal of Gastroenterology edisi Agustus 2010. Produk tersebut mereka beri nama dengan enzyme-treated rice bran foodstuff (ERF) yang kaya dengan kandungan dietary fiber dan juga fraksi lemak. 

Komposisi kimia bekatul sangat bervariasi, tergantung kepada faktor agronomis padi, termasuk varietas padi, dan proses penggilingannya.  Bekatul kaya akan vitamin B komplek (B1, B2, B3, B5, dan B6), vitamin E (tocopherols dan tocotrienols), carotenoids, asam lemak esensial, dietary fiber,asam amino, g-oryzanol, polyphenols, mineral, dan phytosterols. 

 Disebagian peternak ayam kampung Desa Sibalung Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas,saat musim panen banyak binatang musang yang memburu hewan ternak mereka. Tak jarang saat musin padi menguning ternak mereka banyak yang hilang dimakan musang dan terluka oleh gigitan binatang tersebut . Untuk menggobati infeksi dari luka tersebut dapat menggunakan bekatul ,dengan harapan akan menyembuhkan luka tersebut. Akan tetapi mereka belum mengetahui potensi bekatul sebagai anti inflamasi secara ilmiah.Oleh karena itu ,perlu adanya penelitian lebih lanjut  mengenai masalah tersebut.Sehingga perkembangan ilmu  pengetahuan dan teknologi tentang bekatul lebih luas, tak hanya bermanfaat bagi kesehatan manusia tapi juga kesehatan hewan ternak mereka.

B. RumusanMasalah
1. Bagaimana proses penyembuhan luka luar pada mencit  menggunakan bekatul.?
2. Apakah  bekatul efektif sebagai anti inflamasi herbal ?


C. Identifikasi Masalah dan Pembatasan masalah
Identifikasi masalah dari latar belakang adalah :
1. [bookmark: _GoBack]Jumlah produksi bekatul berbanding lurus dengan produksi beras, artinya di Indonesia yang mayoritas penduduknya menjadikan beras sebagai pangan pokoknya, sudah jelas kebutuhan akan beras setiap tahunnya meningkat, sehingga hasil samping bekatul pun jumlahnya semakin besar.
2. Saat ini pemanfaatan bekatul masih sangat terbatas, yaitu hanya sebagai pakan ternak.
3. Banyak peternak ayam kampung yang belum mengetahui pemanfaatan anti inflamasi bekatul bagi luka luar hewan ternaknya.
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut,maka batasan masalah  adalah potensi anti inflamasi bekatul .

D.Tujuan pernelitian
Tujuan dari penelitian yang akan dilaksanakan yaitu menguji potensi bekatul sebagai zat anti inflamasi herbal pada mencit

 E.Manfaat penelitian
Manfaat yang akan diperoleh bagi masyarakat setelah PKM-P ini selesai adalah dari segi IPTEK,dihasilkan suatu informasi baru bahwa bekatul berpotensi sebagai bahan herbal anti inflamasi untuk luka luar pada mencit  .Bila ternyata hal tersebut terbukti  kebenarannya melalui penelitian yang akan dilakukan ini, maka IPTEK di Indonesia akan berkembang lebih baik.





















BAB 	II
            TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Bekatul Secara Umum

2.1 Pengertian Bekatul
Bekatul adalah lapisan dedak sebelah dalam dari bitiran padi termasuk sebagian kecil endosperm berpati. Bekatul umumnya berwarna krem atau coklat muda. Gabah padi terdiri atas dua lapisan utama. yaitu endosperm (biji beras dan kulit padi). Kulit padi ini secara keseluruhan jumlahnya sekitar 8% dari jumlah total padi. Kulit padi terdiri atas hull yang merupakan kulit bagian terluar,dan brand (bekatul) yang merupakan kulit bagian dalam atau selaput biji.Bekatul terdiri atas beberapa lapisan, yaitu pericarp,seed ,coat,nucellus dan aleurone. Presentasi ini tergantung pada varietas,umur padi dan derajat sosoh .Bagian-bagian gabah dapat dilihat pada Gambar 1.
[image: ]


Gambar 1. Skema morfologi gabah kering (Champagne, 1994 dalam Swastika, 2009)
Bekatul diperoleh dari proses penggilingan atau penumbukan gabah padi menjadi beras.Bekatul(rice bran)adalah hasil samping penggilingan padi yang terdiri dari aleurone layer, seed coat, dan germ (Gambar 2).
[image: https://sites.google.com/site/homebekatulnet/_/rsrc/1298347001725/bekatul-kesehatan/mengenalbekatullebihjauh/Presentation1.jpg?height=341&width=400]   
Gambar 2. Diagram alir proses pengolahan beras dan bekatul
Pada Gambar 1 juga ditampilkan alur proses pengolahan padi menjadi beras dan pada saat yang sama juga akan dihasilkan bekatul. Dalam proses penggilingan gabah terdapat beberapa tingkatan yang mula-mula diperoleh beras pecah kulit dengan hasil ikutan sekam dan dedak kasar . Umumnya dari proses penggilingan gabah padi menghasilkan beras sebanyak 60-65%.Bekatul merupakan produk samping penggilingan beras jumlahnya mencapai (8-12)%, sekam (15-20)% dan menir 5% (Damardjati et al.1990). Jumlah produksi bekatul berbanding lurus dengan produksi beras, artinya di Indonesia yang mayoritas penduduknya menjadikan beras sebagai pangan pokoknya, sudah jelas kebutuhan akan beras setiap tahunnya meningkat, sehingga hasil samping bekatul pun jumlahnya semakin besar. Komposisi kimia bekatul sangat bervariasi, tergantung kepada faktor agronomis padi, termasuk varietas padi, dan proses penggilingannya.
             2.2 Potensi Anti inflamsi Bekatul.
     	 Kandungan zat gizi yang dimiliki bekatul yaitu protein 13,11 – 17,19 %, lemak 2,52 –5,05 %, karbohidrat 67,58 – 72,74 %,dan serat kasar 370,91 -387,3 kalori serta kayaakan vitamin B, terutama vitamin B1 (thiamin)., vitamin E (tocopherols dan tocotrienols), carotenoids, asam lemak esensial, dietary fiber,asam amino,g-oryzanol,polyphenols,mineral dan phytosterol. Komponen-komponen biaktif bekatul banyak pada bagian seed coat dan aleurone layer . Komponen bioaktif tersebut adalah tokoferol (vitamin E), tokotrienol, oryzanol, senyawa fenolik, dan antosianin yang terdapat pada bekatul beras merah dan beras hitam. Tokoferol (vitamin E) berperan sebagai antioksidan dengan mencegah kerusakan dinding sel sehingga mampu mencegah hemolisis (kerapuhan) sel darah merah. Oryzanol merupakan fraksi tidak tersabunkan dari minyak bekatul yang dapat membantu sirkulasi darah dan memicu sekresi hormone.). 	
	
Adanya kandungan senyawa fenolik pada fraksi non lemak bekatul (defatted rice bran) yang diekstrak dengan metanol.Pada serealia, senyawa fenolik terutama terdapat pada bagian perikarp. Senyawa fenolik memiliki sifat-sifat biologis seperti : antioksidan, antiapoptosis, anti penuaan, antikarsinogen, antiinflamasi, antiatheroskerosis, proteksi kardiovaskuler, perbaikan fungsi endotelium, menghambat angiogenesis dan aktivitasproliferasi sel.

2.3 Proses penyembuhan luka
 
              Luka sebagai hilang atau rusaknya sebagian jaringan tubuh dan sebagai keadaan hilang/terputusnya kontinuitas jaringan.
              Fisiologis penyembuhan adalah pemulihan jaringan hidup yang rusak fungsi normal. Ini adalah proses di mana sel-sel dalam tubuh regenerasi dan perbaikan untuk mengurangi ukuran rusak atau nekrotik daerah. Penyembuhan menggabungkan kedua penghapusan nekrotik jaringan (pembongkaran), dan penggantian jaringan ini.
              Penyembuhan luka merupakan suatu proses yang kompleks karena berbagai kegiatan bio-seluler, bio-kimia terjadi berkisanambungan. Penggabungan respons vaskuler, aktivitas seluler dan terbentuknya bahan kimia sebagai substansi mediator di daerah luka merupakan komponen yang saling terkait pada proses penyembuhan luka. Besarnya perbedaan mengenai penelitian dasar mekanisme penyembuhan luka dan aplikasi klinik saat ini telah dapat diperkecil dengan pemahaman dan penelitian yang berhubungan dengan proses penyembuhan luka dan pemakaian bahan pengobatan yang telah berhasil memberikan kesembuhan.
              Penyembuhan luka meliputi 2 kategori yaitu, pemulihan jaringan ialah regenerasi jaringan pulih seperti semula baik struktur maupun fungsinya dan repair ialah pemulihan atau penggantian oleh jaringan ikat.

B. Hipotesis
Dari penelitian yang akan kami laukakan, dapat diambil beberapa hipotesis yaitu, keunggulan bekatul yang berpotensi sebagai anti inflamasi pada mencit , menambahkan deretan manfaat dari bekatul sebelumnya, yaitu bahan anti-hipertensi, anti-hiperlilidemia, bahan dasar kosmestik dan kecantikan bagi manusia. Dalam bekatul ditemukan adanya kandungan senyawa fenolik pada fraksi non lemak bekatul (defatted rice bran) yang diekstrak dengan metanol.Pada serealia, senyawa fenolik terutama terdapat pada bagian perikarp. Senyawa fenolik memiliki sifat-sifat biologis seperti : antioksidan, antiapoptosis, anti penuaan, antikarsinogen, antiinflamasi, antiatheroskerosis, proteksi kardiovaskuler, perbaikan fungsi endotelium, menghambat angiogenesis dan aktivitasproliferasi sel.
BAB III
METODE PENELTIAN

A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorik the post test only control group design.
B. Waktu penelitian 
	Penelitian ini akan dilakukan mulai bulan agustus hinggaseptember 2015.
C. Lokasi Penelitian 
	Penelitian akan dilakukan di Laboratorium Biologi, Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam  Universitas Negeri Semarang.
D. Populasi dan Sampel 
Populasi : Bekatul  di Kabupaten Banyumas 
Sampel   : Bekatul  Beras Hitam
E. Variabel Penelitian 
 	Variabel Bebas    : Eksrak bekatul 
Variabel Terikat   :  Zat anti inflamasi 
Variabel Kontrol :  Air, Suhu, ethanol dan makanan hewan percobaan
F. Subyek Penelitian 
	Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit jantan jenis Swiss Webster sebanyak118 ekor, berumur 6-8 minggu dengan berat + 20 gr. Mencit didapat dari Laboratorium Histologi Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam  Universitas Negeri Semarang.. Jumlah mencit diperhitungkan menurut rumus Federer yaitu (k-1) (n-1) ≥ 15, dengan k=jumlah perlakuan, n=jumlah mencit untuk tiap perlakuan (Hatta, 2009).Jumlah kelompok perlakuan pada penelitian ini sebanyak 6 kelompok, dan masing-masing kelompok terdiri dari 3 mencit.
G. Teknik Sampling
Pengambilan sampel sejumlah 18 ekor dilakukan secara simple random sampling. Kemudian, sampel dibagi dalam enam kelompok secara acak, masing-masing kelompok terdiri dari tiga ekor mencit.
H. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini adalah the post test only control groupdesign
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Keterangan :
K : Kelompok kontrol, diberikan aquades 0,4 ml peroral.
P1 : Kelompok perlakuan 1, diberikan ekstrak bekatul dengan dosis 7 mg peroral dan aquades 0,4 ml peroral 1 kali sehari selama 3 hari.
P2 : Kelompok perlakuan 2, diberi ekstrak bekatul 14 mg peroral dan aquades 0,4 ml peroral 1 kali sehari selama 3 hari. 
P3 : Kelompok perlakuan 3 , diberi ekstrak bekatul 21mg peroral dan aquades 0,4 ml peroral 1 kali sehari selama 3 hari.
P4 : Kelompok perlakuan 4 , diberi ekstrak bekatul 28 mg peroral dan aquades 0,4 ml peroral 1 kali sehari selama 3 hari.
P5 : Kelompok perlakuan 5 , diberi ekstrak bekatul 35 mg peroral dan aquades 0,4 ml peroral 1 kali sehari selama 3 hari.
· HK : Pengamatan histologis kulit pada kelompok K.
· HP1 : Pengamatan histologis kulit pada kelompok P1.
· HP2 : Pengamatan histologis kulit pada kelompok P2.
· HP3 : Pengamatan histologis kulit pada kelompok P3.
· HP4 : Pengamatan histologis kulit pada kelompok P4.
· HP5 : Pengamatan histologis kulit pada kelompok P5.

I. Instrumen dan Bahan Penelitian 

1. Instrumen 
Instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut :
a. Kandang mencit ukuran 25 x 20 x 15 cm
b. Timbangan digital
c. Alat bedah hewan percobaan (scalpel, pinset, gunting, jarum, meja lilin)
e. Alat untuk pembuatan preparat histologi 
f. Mikroskop cahaya medan terang 
g. Gelas ukur dan pengaduk
h. Pipet ukur
2. Bahan 
Bahan yang akan digunakan adalah sebagai berikut :
a. Makanan hewan percobaan (pelet)
b.  Aquades 
c. Ekstrak bekatul 
d. Ethanol 70 %
e. Mencit jantan jenis Swiss webster 
f. Prosedur pada penelitian ini adalah :
g. a. pembuatan ekstrak bekatul 

J.Prosedur Kerja
             Pada setiap mencit adalah spuit, sedangkan satuan yang digunakan adalah pada kelompok perlakuan 1, 2, 3, 4, dan kelompok perlakuan 5 diberikan ekstrak bekatul secara per oral selama 7 hari berturut-turut. Kelompok kontrol tidak mendapat ekstrak bekatul ,sehingga skala pengukuran variabel ini adalahkala nominal.Ekstrak bekatul beras adalah ekstrak yang diperoleh dari bekatul beras hitam kering. Bekatul beras hitam kering yang didapat dari daerah  diekstrak dengan metode Sekaran .maserasi menggunakan etanol 70%. Sebanyak 7 mg ekstrak bekatul  diberikan pada kelompok perlakuan 1 .Untuk kelompok perlakuan 2 diberikan dosis 14 mg/20 gr BB mencit. Unntuk kelompok perlakuan 3 diberikan dosis 21 mg/20 gr BB mencit. Untuk kelompok perlakuan 4 diberikan ekstrak bekatul 28 gr/20 gr BB mencit. Sedangkan untuk kelompok perlakuan 5 diberikan ekstrak bekatul 35 gr / 20 gr BB mencit.Ekstrak bekatul diberikan secara peroral dengan menggunakan sonde kulit mencit selama 3 hari berturut-turut. Alat ukur yang digunakan untuk menentukan jumlah dosis ekstrak bekatul beras kering yang diberikan pada mencit adalah timbangan digitaldengan satuan pengukuran mg. Ekstrak bekatul diberikan pada kelompok perlakuan 1,2, 3, 4 dan 5 Sedangkan kelompok kontrol tidak mendapat ekstrak bekatul .






















BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. Rancangan Biaya
Instrumen 
a. Sewa Kandang mencit ukuran 25 x 20 x 15 cm        			 : Rp  700.000
b. Sewa timbangan digital				 : Rp  500.000
c. Sewa Alat bedah hewan percobaan		   	 	:  Rp  650.000		
(scalpel, pinset, gunting, jarum, meja lilin)
e. Sewa Alat untuk pembuatan preparat histologi          		 	: Rp  250.000
f. Sewa Mikroskop cahaya medan terang	                    	 	 : Rp  500.000
g. Gelas ukur , pengaduk dan  pipet ukur	    		 	 : Rp 550.000
h.  Sewa Oven                                                          			 : Rp  500.000
i. Sewa kamera 				 : Rp 700.000 
Bahan yang akan digunakan adalah sebagai berikut :
a. Makanan hewan percobaan (pelet)		       		: Rp 800.000	
b.  Aquades		               	: Rp 350.000
c. Ekstrak bekatul beras hitam                                                                : Rp 800.000
d. Ethanol 70 % 			 	:Rp 600.000
 Lain- lain :
 Transportasi                                                       		               	: Rp  2.500.000
Penyusunan laporan 			   	: Rp  700.000
Dokumentasi		               	 : Rp.400.000
Total biaya              			  	:Rp10.500.000
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